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ABSTRAK

Indonesia, sebagai negara agraris, memiliki potensi pertanian yang signifikan dan berperan penting
dalam mendukung pembangunan ekonomi nasional. Berbagai komoditas pertanian, seperti pisang dan
nangka, masih umum dipasarkan dalam bentuk segar, sehingga nilai tambah yang dihasilkan rendah.
Kondisi ini terutama disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan dan keterampilan masyarakat setempat
dalam mengolah produk pertanian menjadi komoditas bernilai tambah. Desa Kalitapas, Kabupaten
Purworejo, Jawa Tengah, merupakan salah satu daerah dengan produksi pisang Serawak yang
melimpah. Namun, potensi ini belum dimanfaatkan secara optimal, karena sebagian besar hasil panen
dijual sebagai buah segar atau matang alami dengan harga yang relatif rendah. Program pengabdian
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kapasitas masyarakat
setempat dalam mengolah pisang menjadi keripik pisang rasa sekaligus meningkatkan pemahaman
mereka tentang dasar-dasar branding dan pemasaran produk. Program ini melibatkan 20 ibu rumah
tangga yang merupakan anggota organisasi Kesejahteraan Keluarga dan Pemberdayaan (PKK), yang
mewakili setiap unit kelurahan (RT) di Desa Kalitapas. Pelaksanaannya menggunakan pendekatan
partisipatif yang terdiri dari sosialisasi, pelatihan praktik (learning by doing), dan pendampingan
berkelanjutan. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan peserta dalam
memproduksi keripik pisang rasa, menerapkan teknik pengemasan dan branding sederhana, serta
mempersiapkan produk untuk distribusi pasar yang lebih luas. Semua peserta berhasil mempraktikkan
proses produksi secara mandiri menggunakan metode pengolahan manual yang diperkenalkan selama
pelatihan. Program ini diharapkan dapat menjadi langkah awal untuk meningkatkan nilai tambah
komoditas pertanian lokal sekaligus memperkuat pemberdayaan ekonomi masyarakat di Desa
Kalitapas.

Kata Kunci : Pengabdian masyarakat, keripik nangka, sale pisang, pemberdayaan ekonomi.
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ABSTRACT

Indonesia, as an agrarian country, possesses significant agricultural potential that plays an important
role in supporting national economic development. Various agricultural commodities, such as bananas
and jackfruit, are still commonly marketed in their fresh form, resulting in low added value. This
condition is primarily caused by the limited knowledge and skills of local communities in processing
agricultural products into value-added commodities. Kalitapas Village, Purworejo Regency, Central
Java, is one of the areas with abundant production of Serawak bananas. However, this potential has
not been optimally utilized, as most of the harvest is sold as fresh or naturally ripened fruit at
relatively low prices. This community service program aimed to enhance the knowledge, skills, and
capacity of the local community in processing bananas into flavored banana sale chips while
improving their understanding of basic branding and product marketing. The program involved 20
housewives who were members of the Family Welfare Empowerment (PKK) organization, representing
each neighborhood unit (RT) in Kalitapas Village. The implementation employed a participatory
approach consisting of socialization, hands-on training (learning by doing), and continuous mentoring.
The results demonstrated a significant improvement in participants' skills in producing flavored
banana sale chips, applying simple packaging and branding techniques, and preparing products for
broader market distribution. All participants successfully practiced the production process
independently using the manual processing methods introduced during the training. This program is
expected to serve as an initial step toward increasing the added value of local agricultural
commodities while strengthening community economic empowerment in Kalitapas Village.

Keywords: Community service, Banana sale chips, Economic empowerment, Serawak banana, value
added products.

PENDAHULUAN

Indonesia sebagai negara agraris memiliki potensi besar di sektor pertanian yang

menjadi penopang pembangunan ekonomi nasional. Sektor pertanian memiliki potensi besar

dan berperan penting dalam menyediakan lapangan kerja, menyumbang devisa negara, serta

menyumbang PDB. Masyarakat pedesaan di Indonesia sangat bergantung pada pertanian

sebagai sumber pendapatan ( Parawansa et.al., 2024).

Banyak desa di Indonesia memiliki hasil pertanian yang melimpah, namun belum

dimanfaatkan secara optimal. Desa-desa yang memiliki sumber daya alam melimpah dengan

potensi besar dalam sektor pertanian dan perkebunan, salah satunya adalah hasil panen pisang

yang cukup melimpah. Namun, belum banyak upaya yang dilakukan untuk mengolah menjadi

produk olahan yang. memiliki nilai tambah ekonomi, hal ini berdampak pada pendapatan

masyarakat (Yuliana et.al., 2025).Permasalahan serupa juga terjadi di berbagai wilayah lain.

Berbagai komoditi potensial seperti singkong, pepaya, pisang, nangka dan ikan lele dijual

tanpa pengolahan sehingga nilai jualnya rendah. Warga desa tidak mempunyai pengetahuan

dan keterampilan yang cukup untuk mengembangkan industri kreatif (Mukhlis, 2020).
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Kegiatan pengabdian masyarakat bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan

kemandirian ekonomi masyarakat desa melalui pelatihan pembuatan produk olahan pangan

bernilai jual. Desa yang memiliki banyak potensi tanaman pisang, tetapi manfaatnya hanya

untuk konsumsi rumah tangga, tidak menghasilkan nilai ekonomi yang signifikan (Marwah

et.al. 2026). Kesejahteraan masyarakat dapat diupayakan dengan memberdayakan dan

memandirikan masyarakat dalam kehidupan ekonominya. Hal ini dilakukan dengan

membangun daya dan tenaga yang dimiliki masyarakat melalui motivasi untuk

membangkitkan kesadaran masyarakat akan potensi yang dimiliki serta berusaha untuk bisa

mengembangkan potensi dan sumber daya yang ada. Pengembangan agroindustri pisang

dengan mengolahnya menjadi keripik pisang diharapkan mampu meningkatkan pendapatan

petani, meningkatkan kesempatan kerja, kesempatan berusaha di pedesaan, meningkatkan nilai

tambah, dan meningkatkan mutu produk pisang ( Mala et.al,.2019).

Dengan mengolah pisang menjadi produk siap jual, masyarakat dapat meningkatkan

nilai tambah dan nilai jual dari pisang itu sendiri, serta dapat memperpanjang umur simpannya

(Musfiroh, 2024). Desa Kalitapas, Purworejo merupakan salah satu desa yang memiliki

potensi hasil pertanian pisang serawak yang melimpah. Namun, potensi tersebut belum

dimanfaatkan secara maksimal karena masyarakat hanya menjual dalam bentuk mentah atau

peram dengan nilai jual yang rendah. Hasil lokal yang belum diolah sendiri secara maksimal

oleh masyarakat setempat, melainkan hanya dijual pisang mentah atau pisang peram, perlu

terobosan baru untuk pengolahan bahan pangan pisang yang dapat menambah nilai jual serta

nilai tambah dengan kreativitas makanan (N. Annisa, 2021)

Diperlukan simulasi pengolahan sehingga dapat mengisi kekosongan ruang usaha antara

produksi pertanian primer (bahan mentah) yang dihasilkan pertanian dengan pemasaran.

Terbatasnya kemampuan warga mengolah sumber daya alam menjadi produk bernilai menjadi

salah satu penyebab terbatasnya peningkatan kesejahteraan masyarakat desa (Wirahayu, Y.A.,

2021). Oleh karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui pelatihan

pembuatan keripik nangka dan sale pisang sebagai upaya peningkatan nilai tambah pisang

serawak di Desa Kalitapas. Sebagai contoh serupa, sebuah studi pengabdian masyarakat di

Desa Pengadangan bertujuan untuk memberdayakan dan mengembangkan hasil dari sumber

daya alam khususnya pada sektor pertanian sebagai wujud ketahanan pangan serta

meningkatkan keterampilan SDM (Sumber Daya Manusia) dan memajukan UMKM yang ada
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di desa (Arliansya et.al. 2024). Latar belakang ini mencakup konteks pentingnya sektor

pertanian, permasalahan nilai tambah produk di pedesaan, dan justifikasi mengapa pelatihan

pengolahan pisang dan nangka diperlukan untuk pemberdayaan ekonomi masyarakat Desa

Kalitapas

METODE PELAKSANAAN

. Waktu dan tempat pengabdian Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini

dilaksanakan di Desa Kalitapas, Kabupaten Purworejo, Jawa Tengah. Sasaran kegiatan adalah

kelompok ibu rumah tangga dari komunitas ibu-ibu PKK perwakilan setiap RT yang memiliki

potensi dalam pengembangan usaha ekonomi kreatif berbasis hasil pertanian local. Metode

yang digunakan meliputi pendekatan partisipatif melalui sosialisasi, pelatihan praktik langsung

(learning by doing), dan pendampingan berkelanjutan (Elvania et.,al. 2026).

Metode pelaksanaan mencakup sosialisasi, pelatihan teknis, pendampingan, penerapan

teknologi sederhana, dan evaluasi berkelanjutan (M. Aksan Devy Febrianti 2025).Tahapan

kegiatan pengabdian meliputi:

1. Tahap persiapan

Tahapan pada metode yang dilakukan yaitu dimulai dari tahap analisis situasi dan

kondisi mitra. Pada tahap ini dilakukan survei lokasi, identifikasi potensi dan

permasalahan masyarakat, serta koordinasi dengan perangkat desa dan kelompok

sasaran. Identifikasi dan pemetaan kebutuhan masyarakat dilakukan untuk

memahami permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat (Kusumawardani et.,al.

2025).

2. Tahap sosialisasi dan demonstrasi

Metode kegiatan meliputi penyuluhan, sosialisasi, demonstrasi, serta pendampingan

langsung (Arnawa et.al., 2025). Sosialisasi bertujuan untuk memberikan pemahaman

kepada peserta tentang pentingnya pengolahan pisang serawak dan nangka menjadi

produk bernilai tambah ekonomi seperti keripik nangka dan sale pisang.

3. Praktek langsung/Pelatihan

Tahap praktik produksi mencakup proses pemilihan bahan baku, pengolahan,

pengemasan, hingga pengembangan rasa dan desain kemasan (Irian

2025). Pelaksanaan kegiatan meliputi persiapan pembuatan keripik, pelatihan
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pembuatan keripik dan pengemasan (Ndejeng et.al., 2024). Materi pelatihan

meliputi :

Pemilihan bahan baku pisang serawak dan nangka yang berkualitas, teknik

pembuatan keripik nangka (Perendaman, pengeringan, penggorengan dan

pengemasan), teknik pembuatan sale pisang (penjemuran, penggorengan dan

pengemasan), pengemasan produk yang menarik dan hygienitas. Strategi pemasaran

produk. Peserta dibekali ketrampilan pemilihan bahan segar, teknik pengolahan dan

pengemasan (Arnawa et.al., 2025).

4. Tahap pendampingan

Pendampingan dilakukan untuk memastikan penerapan materi pelatihan.

Pendampingan dilakukan secara berkelanjutan untuk memastikan peserta dapat

mengaplikasikan keterampilan yang telah diperoleh.

5. Tahap monitoring dan evaluasi

Evaluasi dilakukan secara lisan setelah melakukan praktek. Evaluasi secara

partisipatif melalui observasi, wawancara, dan perbandingan kemampuan

membedakan beberapan adonan untuk proses sale pisang dan juga keripik nangka.

Indikator keberhasilan dalam pengabdian ini diukur melalui peningkatan

keterampilan teknis peserta dan peningkatan pemahaman pengolahan hasil pertanian

meliputi peningkatan pengetahuan peserta tentang pengolahan pisang dan nangka,

serta ketrampilan pembuatan keripik nangka dan sale pisang, kualitas produk yang

dihasilkan baik rasa, penampilan dan kemasan serta motivasi peserta untuk

mengembangkan usaha mandiri dan meningkatkan nilai jual produk sumberdaya

desa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan pengolahan pangan lokal merupakan salah satu strategi penting dalam

meningkatkan kapasitas masyarakat untuk mengelola potensi sumber daya yang tersedia di

lingkungan mereka. Desa Kalitapas yang memiliki potensi pisang serawak melimpah menjadi

sasaran yang tepat untuk pengembangan produk olahan berbasis pisang (Riskawati et.al, 2026).

Penggunaan dua jenis adonan tepung dalam pelatihan ini memberikan variasi pilihan bagi

peserta. Adonan tepung 1 yang terdiri dari tepung beras, tepung tapioka, dan tepung terigu

menghasilkan tekstur sale yang lebih renyah dan gurih. Sementara adonan tepung 2 yang
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hanya menggunakan tepung beras dan tepung tapioka menghasilkan tekstur yang lebih ringan

dan cocok bagi konsumen yang menghindari gluten dari tepung terigu.

Kombinasi edukasi, demonstrasi, dan pendampingan intensif dapat mendorong

masyarakat untuk lebih percaya diri dalam mengembangkan produk olahan lokal yang berdaya

saing. Hal ini terbukti dari antusiasme dan partisipasi aktif seluruh peserta pelatihan selama

kegiatan berlangsung. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan keterampilan ibu-ibu

PKK dalam mengolah produk keripik sale pisang dengan varian rasa, kemampuan melakukan

branding sederhana, serta kesiapan memasarkan produk secara lebih luas. Program ini tidak

hanya mendukung peningkatan pendapatan, tetapi juga menumbuhkan kemandirian,

kreativitas, dan kolaborasi masyarakat. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta

memperoleh keterampilan baru dalam mengolah pisang menjadi produk inovatif, memiliki

wawasan tentang peluang pengembangan usaha skala rumah tangga, serta termotivasi untuk

meningkatkan daya saing produk.

Gambar 1. Proses pengirisan pisang dan penggorengan sale pisang

Luaran yang dicapai dari kegiatan pengabdian ini adalah pertama meningkatnya

pengetahuan, kemampuan, pengalaman dan kreativitas ibu-ibu Kelompok PKK, kedua

peluang untuk meningkatkan pendapatan ibu-ibu Kelompok PKK sangat besar, ketiga

meningkatnya kesejahteraan keluarga Kelompok PKK dan masyarakat pada umumnya. Hasil

pengabdian yang diperoleh bahwa kelompok PKK telah berhasil memanfaatkan pisang

menjadi produk yang memiliki nilai ekonomis yang pada gilirannya berdampak pada

peningkatan kesejahteraan keluarga. Secara keseluruhan (Panggabean, et.al., 2021), kegiatan

ini berhasil mencapai tujuan pemberdayaan dengan memperkuat kompetensi peserta dalam
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mengolah bahan pangan lokal menjadi produk bernilai ekonomi. Pelatihan ini diharapkan

dapat menjadi langkah awal bagi komunitas dalam membangun usaha pangan lokal yang

berkelanjutan sebagai sumber peningkatan kesejahteraan masyarakat (Pramitasari et.al.,2019).

Gambar 2. Proses Penggorengan keripik nangka dan penirisan

Selain pelatihan pembuatan sale pisang, peserta juga diberikan pelatihan terkait

pemanfaatan nangka. Minimnya pengetahuan anggota PKK terhadap pemanfaatan nangka

menjadi salah satu latar belakang dilakukannya pelatihan ini, dengan materi yang mencakup

pengolahan biji nangka (biji nangka) menjadi produk seperti keripik, kefer, dan sherbet

(Maleachi et.al., 2023). Metode yang dipakai adalah learning by doing, atau praktik langsung

sambil belajar membuat keripik. Selama pelatihan, peserta diberikan pengetahuan tentang

proses pembuatan secara manual. Proses pembuatan keripik nangka secara manual meliputi

beberapa tahapan yaitu pemilihan buah nangka yang belum matang lebih optimal, pengupasan

dan pemisahan daging buah dari biji, pengirisan nangka dengan ketebalan yang seragam,

perendaman dalam larutan garam atau kapur sirih, penirisan dan pengorengan dengan api

sedang hingga keripik kuning keemasan, terakhir penirisan minyak dengan menggunakan

spinner. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada kemampuan

produksi peserta. Seluruh 20 peserta ibu PKK dari perwakilan semua RT di Desa Kalitapas

telah mampu mempraktikkan pembuatan keripik nangka dengan metode manual yang

diajarkan
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Hasil dari kegiatan ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan

peserta, baik dalam teknik produksi dan pengemasan(Yantu et.al., 2025). Hasil kegiatan

menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam aspek pengetahuan, keterampilan teknis,

dan motivasi kewirausahaan masyarakat. Hasilnya, kelompok ibu-ibu tersebut memiliki

pengetahuan dan keterampilan mengolah bahan lokal menjadi keripik. Modal dasar ini kiranya

dikembangkan lebih lanjut untuk produksi berskala ekonomis dengan varian kreativitas

pengolahan ( Mulia et.al.,2023).

Gambar 3. Produk sale pisang dan keripik nangka dikemas

Dengan tercapainya semua indikator keberhasilan, kegiatan pelatihan pembuatan

keripik nangka dan sale pisang ini memberikan dampak positif bagi komunitas perempuan

PKK di Desa Kalitapas Purworejo. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan

keterampilan ibu-ibu PKK dalam mengolah produk keripik dengan varian rasa, kemampuan

melakukan branding sederhana, serta kesiapan memasarkan produk secara lebih luas (Hastuti

2025). Program ini tidak hanya mendukung peningkatan pendapatan, tetapi juga

menumbuhkan kemandirian, kreativitas, dan kolaborasi masyarakat (Dores et,al., 2025).

Hasil kegiatan ini merupakan wujud pemberdayaan, memberikan pengetahuan dan

keterampilan kepada masyarakat tentang produk olahan. Dari hasil monitoring menunjukkan

bahwa program ini bermanfaat, meningkatkan keterampilan masyarakat, serta mendapat

respons positif dari masyarakat (Amir et.al., 2025). Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil

mencapai tujuan pemberdayaan dengan memperkuat kompetensi peserta dalam mengolah

bahan pangan lokal menjadi produk bernilai ekonomi. Pelatihan ini diharapkan dapat menjadi
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langkah awal bagi komunitas dalam membangun usaha pangan lokal yang berkelanjutan

sebagai sumber peningkatan kesejahteraan masyarakat.

KESIMPULAN

Kegiatan pelatihan pembuatan keripik nangka dan sale pisang ini memberikan dampak

positif bagi komunitas perempuan PKK di Desa Kalitapas Purworejo. Program ini tidak hanya

mendukung peningkatan pendapatan, tetapi juga menumbuhkan kemandirian, kreativitas, dan

kolaborasi masyarakat. Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil mencapai tujuan

pemberdayaan dengan memperkuat kompetensi peserta dalam mengolah bahan pangan lokal

menjadi produk bernilai ekonom. Luaran yang dicapai dari kegiatan pengabdian ini adalah:

pertama, meningkatnya pengetahuan, kemampuan, pengalaman dan kreativitas ibu-ibu

Kelompok PKK; kedua, peluang untuk meningkatkan pendapatan ibu-ibu Kelompok PKK

sangat besar; ketiga, meningkatnya kesejahteraan keluarga Kelompok PKK dan masyarakat

pada umumnya. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam

keterampilan peserta, baik dalam teknik produksi maupun pengemasan, serta motivasi

kewirausahaan masyarakat. Pelatihan ini diharapkan dapat menjadi langkah awal bagi

komunitas dalam membangun usaha pangan lokal yang berkelanjutan sebagai sumber

peningkatan kesejahteraan masyarakat.

REKOMENDASI

Program pengabdian kepada masyarakat ini telah memberikan dampak positif terhadap

peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat Desa Kalitapas dalam mengolah

pisang menjadi produk keripik sale pisang yang memiliki nilai tambah ekonomi. Agar

keberlanjutan program dapat terjaga, diperlukan pendampingan lanjutan yang berfokus pada

peningkatan kualitas produk, penerapan standar keamanan pangan, pengurusan perizinan

usaha seperti Nomor Induk Berusaha (NIB) dan Sertifikat Produksi Pangan Industri Rumah

Tangga (SPP-IRT), serta sertifikasi halal. Selain itu, pelatihan mengenai pemasaran digital,

pengelolaan keuangan usaha, dan inovasi pengembangan produk diharapkan dapat

meningkatkan daya saing produk di pasar yang lebih luas. Sinergi yang berkelanjutan antara

perguruan tinggi, pemerintah desa, pelaku UMKM, dan instansi terkait juga sangat diperlukan
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untuk mendukung pengembangan usaha berbasis potensi lokal sehingga mampu meningkatkan

kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan.
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